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ABSTRAK
Kamila, Shafa Tasya. 2026. Analisis Nilai Moral dalam Film Bila Esok Ibu Tiada dan
Implikasinya pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Binawarga 1 Palembang.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Program Sarjana (S1) Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang.
Pembimbing: (I) Dra. Mulyati, M.Pd. (II) Drs. H. Mustofa, M.Pd.

Kata Kunci: Nilai moral film, implikasi, pembelajaran

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai moral yang
terkandung dalam film Bila Esok Ibu Tiada serta mengkaji implikasinya terhadap
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis isi. Data penelitian berupa dialog,
adegan, dan tindakan tokoh dalam film yang mencerminkan nilai moral. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, simak, catat, dan dokumentasi,
sedangkan teknik analisis data dilakukan dengan menonton film secara berulang,
mengidentifikasi data, mengklasifikasikan nilai moral, serta menafsirkan makna yang
terkandung di dalamnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa film Bila Esok Ibu
Tiada mengandung berbagai nilai moral yang meliputi nilai moral individual seperti
kejujuran, tanggung jawab, kerja keras, kesabaran, dan rela berkorban, serta nilai
moral sosial seperti kasih sayang, kepedulian, kerja sama, dan sikap saling menolong.
Nilai-nilai tersebut disampaikan melalui dialog, konflik, dan karakter tokoh dalam
film yang menggambarkan kehidupan keluarga dan hubungan antaranggota keluarga.
Implikasi penelitian ini terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA
menunjukkan bahwa film Bila Esok Ibu Tiada dapat digunakan sebagai media
pembelajaran yang efektif, khususnya dalam materi teks ulasan. Penggunaan film ini
dapat membantu siswa dalam memahami nilai moral, meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, serta menumbuhkan sikap empati dan karakter positif.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah proses yang menuntun peserta didik agar dapat
mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya, baik sebagai individu
maupun sebagai anggota masyarakat. Ki Hajar Dewantara (2011:45) Melalui
pendidikan, anak dibimbing untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan
kodratnya agar mampu mencapai kebahagiaan serta keselamatan hidup yang
sejati. Pandangan ini menegaskan bahwa pendidikan tidak hanya berfokus
pada pemberian ilmu pengetahuan, pendidikan berperan dalam membentuk
kepribadian, moral, dan karakter peserta didik.

Pendidikan sejatinya menjadi sarana penting dalam membentuk
manusia yang berakhlak, berpikir kritis, serta memiliki tanggung jawab
terhadap diri sendiri dan lingkungannya. Proses pendidikan yang ideal
menurut Ki Hajar Dewantara harus menyesuaikan dengan kodrat alam dan
zaman peserta didik, sehingga pendidikan mampu melahirkan manusia yang
cerdas, berbudaya, dan berjiwa merdeka. Dengan demikian, pendidikan tidak
hanya berlangsung di ruang kelas, melainkan juga dapat diwujudkan melalui
berbagai media yang bernilai edukatif seperti film.

Selain itu dalam konteks pendidikan film Bila Esok Ibu Tiada memiliki
potensi sebagai media pembelajaran yang efektif untuk menanamkan nilai
moral kepada siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Nurgiyantoro (2018:54)
yang menyatakan bahwa karya sastra termasuk film, dapat dijadikan sebagai
sarana pendidikan karakter karena di dalamnya terkandung nilai-nilai
kehidupan yang dapat membentuk kepribadian pembacanya. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman tentang
bagaimana nilai moral disampaikan melalui elemen-elemen film seperti tokoh,
dialog, alur, dan sinematografi, serta bagaimana pesan moral tersebut dapat

memberikan dampak positif bagi penonton.
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Sekolah merupakan tempat untuk menumbuhkan budi pekerti, pikiran,
dan jasmani anak agar seimbang dengan kehidupan masyarakatnya. “Ki Hajar
Dewantara (2011:45)”. Melalui pendidikan di sekolah, peserta didik tidak
hanya dibimbing untuk menjadi cerdas secara intelektual, tetapi juga
diarahkan agar memiliki kepribadian yang luhur dan berkarakter. Dengan
demikian, sekolah berfungsi sebagai lembaga yang menanamkan nilai-nilai
moral seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan rasa hormat terhadap
sesama. Penanaman nilai moral di lingkungan sekolah menjadi penting karena
nilai tersebut berperan dalam membentuk perilaku peserta didik agar mampu
berinteraksi dengan baik di masyarakat dan menjalankan perannya sebagai
insan yang bermoral.

Sejalan dengan hal tersebut, nilai moral juga dapat ditemukan dan
dipelajari melalui berbagai media, salah satunya adalah film. Film sebagai
karya seni audio-visual tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga
sebagai sarana pendidikan moral dan refleksi sosial. Melalui tokoh, dialog dan
konflik yang disajikan film mampu menyampaikan pesan-pesan moral yang
relevan dengan kehidupan nyata. Oleh karena itu, analisis terhadap nilai moral
dalam film menjadi penting untuk memahami bagaimana karya sinematik
dapat berperan dalam pembentukan karakter dan Kkesadaran moral
masyarakat.

Di dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas
pada Kurikulum Merdeka. Film Bila Esok Ibu Tiada dapat dijadikan media
pembelajaran berupa modul ajar yang relevan dan menarik untuk digunakan
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Binawarga 1 Palembang kelas
XI semester ganjil. Nilai-nilai moral dalam Film Bila Esok Ibu Tiada memiliki
keterkaitan dengan Capaian Pembelajaran yaitu “Peserta didik mampu
menganalisis dan mengevaluasi karya audiovisual (film) dengan
memperhatikan unsur pembangun cerita dan teknik penyajiannya, serta

menyampaikan hasil analisis secara lisan dan tulisan.”



Karya sastra merupakan ungkapan perasaan dari seorang pengarang
yang di dalamnya terdapat pemikiran, ide, gagasan, konsep, dan hal lain yang
ingin disampaikan (Wulandari, 2020:29). Karya sastra adalah hasil kreativitas
manusia dalam mengungkapkan pengalaman hidup dan realitas sosial di
sekitarnya, baik yang dialami secara langsung maupun melalui pengamatan
terhadap kehidupan orang lain. Semi (2012:1) menjelaskan bahwa karya
sastra merupakan salah satu bentuk karya kreatif yang memiliki nilai estetika
dan dimanfaatkan sebagai konsumsi intelektual. Selanjutnya, Mulyadi
(2016:2) berpendapat bahwa karya sastra adalah bentuk apresiasi artistik dan
imajinatif yang diciptakan dengan tujuan menyampaikan pesan, nilai, dan
makna kehidupan kepada pembaca.

Aminuddin (dalam Mulyati, 2019:17) menyatakan bahwa karya sastra
diciptakan untuk dinikmati, dirasakan, dan diambil manfaatnya, karena di
dalamnya terkandung nilai-nilai kehidupan yang berhubungan erat dengan
realitas sosial masyarakat. Salah satu nilai penting yang sering diangkat dalam
karya sastra adalah nilai moral, yang menggambarkan pandangan pengarang
terhadap konsep baik dan buruk dalam kehidupan manusia.

Nilai moral sendiri dapat diartikan sebagai ajaran mengenai kebaikan
dan keburukan yang diterima oleh masyarakat sebagai pedoman perilaku
(Wati, 2020:100). Nilai moral mencakup perilaku positif dan negatif yang
digambarkan oleh pengarang agar pembaca atau penonton dapat menilai dan
mengambil pelajaran dari peristiwa yang terjadi dalam karya sastra.
Hermawan (dalam Wati, 2020:241) menambahkan bahwa moral dalam karya
sastra mencerminkan pandangan hidup pengarang mengenai nilai-nilai
kebenaran dan kebaikan yangingin disampaikan kepada khalayak. Dengan
demikian, analisis nilai moral dalam karya sastra menjadi penting karena
dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai pesan-pesan
kehidupan yang terkandung di dalamnya.

Film merupakan salah satu bentuk karya sastra modern yang

menggabungkan unsur seni, narasi, dan teknologi visual. Prasetya (2019:27)



menyebutkan bahwa film adalah hasil budaya dan alat ekspresi seni yang
berfungsi sebagai sarana komunikasi massa yang bersifat audio visual. Film
tidak hanya menjadi media hiburan, tetapi juga berperan sebagai media
edukatif dan informatif yang mampu menyampaikan pesan moral kepada
masyarakat (Ardiyanto dalam Prasetya, 2019:27). Menurut Effendy (dalam
Proporsi, 2018:177), film merupakan sarana komunikasi visual yang efektif
untuk menyampaikan pesan dan nilai-nilai sosial kepada sekelompok orang.

Salah satu film Indonesia yang sarat dengan nilai moral adalah film Bila
Esok Ibu Tiada (2023) yang di sutradari oleh Rudi Soedjarwo, seorang
sutradara ternama Indonesia yang dikenal melalui film-film bernuansa
keluarga dan sosial. Film ini mengisahkan perjuangan seorang ibu tunggal
yang menderita penyakit mematikan dan berusaha mempersiapkan anak-
anaknya menghadapi kenyataan pahit bahwa ia tidak akan lama lagi hidup.
Tokoh ibu dalam film ini digambarkan sebagai sosok penyayang, tegar, dan
penuh pengorbanan, sementara anak-anaknya mengalami proses emosional
dalam memahami arti kehilangan, tanggung jawab, dan kasih sayang.

Selain sarat akan nilai moral, film Bila Esok Ibu Tiada juga termasuk film
yang aman dan layak ditonton untuk berbagai kalangan, khususnya remaja
dan dewasa. Berdasarkan tema cerita yang mengangkat isu kehilangan,
perjuangan ibu tunggal, serta konflik emosional dalam keluarga, film ini lebih
tepat ditonton oleh penonton berusia 13 tahun ke atas (13+). Hal ini karena
alur cerita menghadirkan muatan emosional yang cukup mendalam dan
membutuhkan tingkat pemahaman tertentu tentang kondisi keluarga, empati,
dan proses menerima kenyataan. Meskipun demikian, film ini tetap aman
ditonton oleh siswa SMA karena pesan moral yang disampaikan sangat relevan
untuk pembentukan karakter, seperti kasih sayang, keikhlasan, tanggung
jawab, dan penghargaan terhadap orang tua. Dengan demikian, film ini bukan
hanya layak dari segi usia, tetapi juga sangat tepat digunakan sebagai media
pembelajaran yang mengintegrasikan nilai moral dalam pendidikan Bahasa

Indonesia di sekolah.



Kisah film ini menggambarkan secara mendalam hubungan antara ibu
dan anak serta nilai-nilai moral seperti pengorbanan, ketulusan, kasih sayang,
dan penghargaan terhadap orang tua. Melalui alur cerita yang menyentuh dan
visual yang kuat, film ini berhasil menampilkan realitas sosial keluarga
Indonesia yang sarat dengan nilai-nilai kemanusiaan. Pasaribu dkk. (2025:5)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa film ini berfokus pada nilai-nilai
moral keluarga, keikhlasan, dan rasa hormat terhadap ibu sebagai sosok
sentral dalam kehidupan.

Alasan Pemilihan film Bila Esok Ibu Tiada sebagai objek penelitian
didasarkan pada beberapa alasan mendasar. Pertama, film ini tidak hanya
menawarkan hiburan, tetapi juga mengandung pesan moral yang relevan
dengan kondisi sosial masyarakat Indonesia yang menjunjung tinggi nilai
kekeluargaan dan penghormatan terhadap orang tua. Kedua, nilai moral yang
terdapat dalam film ini dapat menjadi cerminan pendidikan karakter bagi
generasi muda, khususnya dalam membangun kesadaran akan pentingnya
peran ibu dan keluarga dalam kehidupan. Ketiga, belum banyak penelitian
akademis yang mengkaji nilai moral dalam film ini secara mendalam, sehingga
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam kajian
sastra film Indonesia.

Kehadiran film Bila Esok Ibu Tiada juga dapat dilihat sebagai refleksi
terhadap realitas sosial masyarakat Indonesia yang sedang menghadapi
perubahan nilai-nilai keluarga akibat perkembangan zaman dan modernisasi.
Di tengah kehidupan masyarakat yang semakin individualistis dan
materialistis, pesan moral yang ditonjolkan dalam film ini menjadi sangat
relevan. Film ini mengingatkan kembali pentingnya ikatan emosional antara
ibu dan anak, serta nilai-nilai kemanusiaan seperti empati, keikhlasan, dan
rasa tanggung jawab dalam keluarga. Dalam konteks ini, film tidak hanya
berperan sebagai hiburan semata, tetapi juga sebagai media penyadaran sosial

yang membangkitkan rasa kepedulian dan kasih sayang terhadap sesama.



Selain itu, Film Bila Esok Ibu Tiada menghadirkan realitas yang dapat
menyentuh perasaan penonton melalui kekuatan sinematografi dan
penokohan yang kuat. Setiap adegan dalam film ini dirancang untuk
menampilkan kehangatan dan kesedihan yang autentik, sehingga pesan
moralnya dapat tersampaikan secara mendalam. Penonton diajak untuk
merenungkan kembali makna kehidupan dan pentingnya menghargai
keberadaan orang tua sebelum kehilangan. Melalui kekuatan naratif dan
visual, film ini berhasil mengkomunikasikan pesan moral yang bersifat
universal bahwa cinta dan pengorbanan seorang ibu tidak tergantikan oleh
apa pun.

Dari sudut pandang akademis, penelitian terhadap nilai moral dalam
Film Bila Esok Ibu Tiada penting dilakukan untuk memperluas kajian sastra
modern, khususnya dalam bidang analisis film sebagai karya sastra visual.
Penelitian ini juga dapat memperkaya kajian nilai-nilai moral dalam karya
sastra Indonesia yang selama ini lebih banyak difokuskan pada teks tertulis
seperti novel atau cerpen. Dengan menganalisis film Bila Esok Ibu Tiada ini,
peneliti berharap dapat memberikan kontribusi dalam memperluas wawasan
tentang bagaimana karya film mampu menjadi sarana efektif dalam
menyampaikan pesan moral dan membentuk karakter penontonnya. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki nilai teoretis dalam ranah
akademik, tetapi juga nilai praktis dalam bidang pendidikan dan kebudayaan.

Alasan peneliti memilih penelitian ini sebagai objek penelitian karena
secara umum film Bila Esok Ibu Tiada merupakan salah satu film drama
keluarga Indonesia yang mendapat perhatian besar dari masyarakat sejak
perilisannya. Film ini memperoleh rating tinggi dan respon positif dari
penonton karena mampu menyentuh sisi emosional dan menghadirkan pesan
moral yang kuat tentang kasih sayang keluarga, pengorbanan, dan keikhlasan.

Secara khusus, alasan peneliti memilih film ini adalah: (1)Ketertarikan
peneliti terhadap nilai moral yang terkandung dalam film Bila Esok Ibu Tiada.

(2) Menurut pengamatan peneliti, belum banyak penelitian terdahulu yang



secara khusus mengkaji film Bila Esok Ibu Tiada dalam perspektif nilai moral.
(3) Film Bila Esok Ibu Tiada belum pernah diteliti secara mendalam dari aspek
nilai moral dalam konteks pendidikan karakter.

Kelebihan dari penelitian ini terletak pada kemampuan sutradara Rudi
Soedjarwo dalam menyentuh sanubari penonton melalui penggambaran
hubungan ibu dan anak yang emosional dan realistis. Penonton diajak
merenungkan makna kehilangan, pengorbanan, dan kasih tanpa syarat
seorang ibu. Film ini menyampaikan pesan moral secara halus namun
mendalam, sehingga setelah menontonnya, penonton dapat belajar untuk
lebih menghargai orang tua, bersyukur atas keberadaan keluarga, dan
memahami arti cinta yang tulus.

Film juga merupakan karya sastra yang memiliki pengaruh besar pada
berbagai aspek kehidupan manusia termasuk Pendidikan diSekolah. Sekolah
merupakan Lembaga Pendidikan yang tidak hanya mengajarkan pengetahuan
tetapi juga menanamkan karakter dan perilaku yang baik. Hal ini dapat dicapai
dengan mengajarkan siswa untuk berperilaku baik melalui materi
pembelajaran guru, seperti memahami, memaknai, dan menganalisis isi dalam
film. Dengan demikian, film yang digunakan sebagai bahan ajar haruslah film
yang mendidik atau yang dapat menumbuhkan nilai karakter dan tentunya
film tersebut akan menambah pengetahuan peserta didik.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah:

1. Nilai-nilai moral apa sajakah yang terdapat dalam film Bila Esok Ibu

Tiada?

2. Bagaimanakah implikasi hasil penelitian analisis film Bila Esok Ibu

Tiada terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Binawarga 1

Palembang?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dijelaskan berdasarkan pada rumusan masalah.
Untuk itu kemampuan memahami masalah menjadi sangat penting karena
kejelasan masalah akan sangat menekankan arah tujuan sebuah penelitian.
Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk mendeskripsikan nilai moral yang terdapat pada film Bila Esok
Ibu Tiada.

2. Untuk mengimplikasikan film Bila Esok Ibu Tiada terhadap
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Binawarga 1 Palembang dalam
bentuk Perangkat Pembelajaran berupa Modul Ajar.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis, yaitu:
a. Manfaat Teoritis

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian sastra dan
film, khususnya dalam menganalisis nilai-nilai moral yang terkandung dalam
karya film Indonesia. Menambah referensi ilmiah bagi mahasiswa dan peneliti
yang tertarik mengkaji karya sastra modern, terutama film sebagai media
penyampaian pesan moral.
b. Manfaat Praktis

1. Bagi peneliti, memperluas pengetahuan peneliti tentang informasi dan
pengetahuan yang dibutuhkan, baik bagi peneliti maupun kepentingan
ilmu pengetahuan.

2. Bagi masyarakat umum, penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran
dan pemahaman terhadap pesan-pesan moral yang disampaikan
melalui film, sehingga dapat mendorong sikap kritis dan reflektif dalam
menonton.

E. Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian merupakan anggapan dasar yang dijadikan landasan

berpikir oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Asumsi ini digunakan



sebagai titik awal untuk memahami fenomena yang akan diteliti sehingga
penelitian dapat dilakukan secara terarah dan sistematis. Dalam penelitian ini
terdapat beberapa asumsi dasar, yaitu sebagai berikut:

1. Film sebagai karya audio visual tidak hanya berfungsi sebagai media
hiburan, tetapi juga sebagai media penyampaian nilai-nilai moral
kepada masyarakat. Film mampu mempengaruhi cara berpikir, sikap,
dan perilaku penontonnya melalui cerita, tokoh, dan konflik yang
disajikan.

2. Film Bila Esok Ibu Tiada mengandung berbagai nilai moral yang dapat
dianalisis melalui dialog tokoh, tindakan tokoh, serta konflik yang
terjadi dalam alur cerita. Nilai moral yang terdapat dalam film tersebut
dapat memberikan gambaran tentang hubungan manusia dengan
dirinya sendiri, dengan orang lain, dan dengan lingkungan sosialnya.

3. Nilai moral yang terkandung dalam film dapat memberikan pengaruh
positif terhadap pembentukan karakter penonton, khususnya peserta
didik.

4. Hasil analisis nilai moral dalam film dapat dimanfaatkan sebagai bahan
ajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Binawarga 1
Palembang, khususnya pada materi Analisis Unsur Naratif dan
Sinematik Film. Pembelajaran berbasis film dapat meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis serta pemahaman siswa terhadap nilai-nilai
kehidupan.

Berdasarkan asumsi tersebut, peneliti beranggapan bahwa film Bila Esok

Ibu Tiada memiliki nilai moral yang relevan untuk dianalisis dan dapat
diimplikasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Binawarga 1
Palembang.
F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
1. Ruang Lingkup Penelitian
a. Penelitian ini difokuskan pada analisis nilai moral yang terdapat

dalam film Bila Esok Ibu Tiada.



10

b. Nilai moral yang dianalisis meliputi nilai moral individual dan nilai
moral sosial yang tercermin melalui dialog, tindakan tokoh, dan
konflik yang terjadi dalam film.

c. Data penelitian berupa dialog, adegan, serta tindakan tokoh yang
mencerminkan nilai moral dalam film.

d. Hasil analisis nilai moral dalam film dikaitkan dengan implikasinya
terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Binawarga 1
Palembang, khususnya pada materi Menganalisis unsur naratif dan
sinematik film.

2. Keterbatasan Penelitian

a. Penelitian ini hanya menganalisis nilai moral yang terdapat dalam
satu film, yaitu film Bila Esok Ibu Tiada, sehingga hasil penelitian
tidak dapat digeneralisasikan untuk seluruh film Indonesia.

b. Penelitian ini hanya berfokus pada analisis nilai moral yang muncul
melalui dialog, adegan, dan tindakan tokoh dalam film tanpa
mengkaji aspek sinematografi secara mendalam.

c. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
sehingga hasil penelitian bersifat interpretatif berdasarkan
pemahaman peneliti terhadap data yang dianalisis.

d. Implikasi penelitian terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia
dibatasi pada materi Analisis Unsur Naratif dan Sinematik film di
tingkat SMA Binawarga 1 Palembang.

G. Definisi Istilah Penelitian
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul
penelitian ini, beberapa istilah penting perlu dijelaskan secara operasional
sebagai berikut:
1. Analisis

Analisis adalah proses penguraian suatu permasalahan atau objek

menjadi bagian-bagian yang lebih kecil untuk dipelajari secara mendalam,

kemudian dihubungkan kembali agar diperoleh pemahanan yang menyeluruh
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(Sugiyono, 2022:112). Dalam konteks penelitian ini, analisis berarti kegiatan
menelaah dan menginterprestasikan nilai-nilai moral yang terdapat dalam
film Bila Esok Ibu Tiada.
2. Nilai Moral

Nilai moral adalah ukuran atau pedoman tentang baik dan buruk yang
berlaku dalam masyarakat dan dijadikan dasar dalam bertingkah laku (Wati,
2020:100). Nilai moral mencakup ajaran tentang akhlak, budi pekerti, dan
etika kehidupan yang membentuk karakter manusia. Dalam penelitian ini,
nilai moral yang dimaksud adalah pesan-pesan moral yang disampaikan
melalui tindakan, dialog, dan konflik tokoh dalam film Bila Esok Ibu Tiada.
3. Film

Film merupakan karya seni audio-visual yang memadukan unsur
gambar, suara, dan narasi untuk menyampaikan pesan atau cerita kepada
penonton (Prasetya, 2019:27). Film bukan hanya sarana hiburan, tetapi juga
media komunikasi massa yang dapat memberikan pengaruh sosial, budaya,
dan moral bagi masyarakat. Dalam penelitian ini, film dipandang sebagai
bentuk karya sastra modern yang menyampaikan pesan kehidupan melalui
media visual.
4. Film Bila Esok Ibu Tiada

Film Bila Esok Ibu Tiada adalah film drama keluarga Indonesia yang
disutradarai oleh Rudi Soedjarwo, dirilis pada tahun 2023. Film ini
menceritakan tentang perjuangan seorang ibu yang menderita penyakit berat
dan berusaha menyiapkan anak-anaknya menghadapi kehidupan setelah
kepergiannya. Cerita ini sarat dengan pesan moral tentang kasih sayang,
pengorbanan, dan pentingnya menghargai orang tua selama masih hidup.
Dalam penelitian ini, film ini dijadikan objek utama untuk menganalisis nilai-

nilai moral yang disampaikan melalui karakter, konflik, dan alur ceritanya.
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